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ABSTRACT

Appropriate methods are needed to support Japanese pronunciation skills (Hatsuon). This research uses
the Shadowing method so that Japanese language learners get used to listening to how Japanese people
speak and understand how to pronounce Japanese vocabulary correctly. Researchers researched UMY PBJ
study program students in the Class of 2023 because their Japanese pronunciation skills still needed to be
improved. Apart from that, the 2023 UMY PBJ study program students, in this case, are first-year students
who have never received Japanese language pronunciation learning or training. Therefore, it is hoped that
conducting this research will help UMY PBJ study program students, Class of 2023, to master Japanese
pronunciation better. This research aims to determine the effectiveness of the Shadowing method in the
scope of long vowel sounds (Choo on), nasal sounds (Hatsu on), and double consonant sounds (Soku on),
as well as the response of learners to the application of the shadowing method in learning language
pronunciation. Japan. This research uses an experimental method with a one-group pretest-posttest
approach. The sample of this research was 12 students of the Japanese Language Education Study
Program, Yogyakarta Muhammadiyah University Class of 2023, who were taken at random or random
sampling. The results of the calculation state that the shadowing method effectively improves Hatsuon's
abilities. Apart from that, the results of the questionnaire analysis show that almost all students think the
shadowing method helps improve hatsuon abilities
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A. PENDAHULUAN

Bahasa Jepang merupakan bahasa yang sangat diminati di Indonesia. Menurut
Komarudin & Noor, (2017) diminatinya bahasa Jepang di Indonesia tidak terlepas dari
pengaruh kebudayaan Jepang yang masuk ke Indonesia seperti anime, manga, fashion,
musik, dan sebagainya. Pengaruh dari kebudayaan tersebut membuat pemelajar bahasa
Jepang meningkat di Indonesia. Hal ini terbukti oleh survei dari The Japan Foundation
yang diterbitkan pada 2018 dan disampaikan oleh Wouthuyzen, (2021) dengan total
627.243 orang yang berasal dari institusi, guru, dan sekolah.

Dalam pembelajaran bahasa Jepang sendiri menurut Sutedi, Dedi (2009) para
pemelajar bahasa Jepang dituntut menguasai empat keterampilan bahasa, yaitu hanasu
ginou (berbicara), yomu ginou (membaca), kiku ginou (mendengar) dan kaku ginou
(menulis) yang mana kemampuan ini saling terkait satu sama lain. Salah satu dari
keempat kemampuan tersebut ialah cabang dari berbicara, yaitu pelafalan. Olivia,
(2014) menyatakan bahwa pelafalan atau hatsuon merupakan komponen penting dalam

mempelajari bahasa Jepang selain tata bahasa, kosa kata, dan penulisan huruf kaniji.
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Alasan mengapa pelafalan penting karena ketika seseorang pemelajar bahasa Jepang
mengucapkan suatu kotoba dengan pelafalan yang salah, hal tersebut dapat mengubah
makna dan membuat apa yang ingin disampaikan tidak mencapai lawan bicara sehingga
dapat terjadi kasus salah paham.

Untuk menunjang kemampuan dalam berbahasa Jepang khususnya hatsuon
tentunya dibutuhkan metode yang tepat. Menurut KBBI dalam Ahyat, (2017)
menyatakan bahwa metode adalah cara kerja yang bersistem untuk memudahkan
pelaksanaan guna mencapai apa yang telah ditentukan. Dengan kata lain adalah suatu
cara yang sistematis untuk mencapai tujuan tertentu. Penggunaan metode sendiri akan
sangat disayangkan apabila dilaksanakan dengan tidak tepat sasaran dan tidak tepat
guna. Tidak tepatnya suatu metode yang digunakan khususnya untuk hatsuon tidak akan
meningkatkan kemampuan pemelajar bahasa Jepang dan hanya akan menurunkan
semangat belajar dan kemampuan dari pemelajar bahasa Jepang.

Dikutip dari (Wahyuni et al., 2023), ada beberapa metode yang sering digunakan
dalam berlatih hatsuon, yaitu metode oral drill, audio — lingual, dan shadowing. Selain
itu, dalam Model Vashmid (model pembelajaran pengucapan bahasa Jepang) terdapat
lima metode yang dapat digunakan untuk berlatih, yaitu verbo tonal, audio — lingual,
shadowing, minimal pair, dan dikte (Wahyuni, dalam Wahyuni, Y, 2024). Salah satu
metode yang berkaitan erat dengan hatsuon ialah metode shadowing.

“Shadowing merupakan metode pengulangan dan peniruan rekaman suara atau
suara seseorang secara langsung seperti sedang membayangi apa yang diucapkan oleh
rekaman suara atau suara seseorang” (R Martino, 2021). Menurut Abargiel (2021)
“Teknik shadowing merupakan metode pembelajaran pengucapan bahasa Inggris yang
mengharuskan siswa untuk "membayangi" atau meniru sebuah audio dari penutur

bahasa target.

B. MATERI DAN METODE

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian eksperimen. Menurut Moh. Kasiram dalam (2009) “Penelitian kuantitatif
adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa
angka sebagai alat menganalisis keterangan mengenai apa Yyang ingin Kita
ketahui.”
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(Ratminingsih, 2010) penelitian eksperimental adalah penelitian yang mencari
hubungan sebab akibat antara variabel bebas dengan variabel terikat, dimana variabel
bebas dikontrol dan dikendalikan untuk dapat menentukan pengaruh yang ditimbulkan
pada variabel terikat.

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa angkatan 2023 program studi Pendidikan
Bahasa Jepang Universitas Muhammadiyah Yogyakarta tahun ajaran 2023/2024,
dengan populasi 34 mahasiswa. Sehingga, sampel yang diambil sejumlah 12

mahasiswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan angket.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan mendeskripsikan temuan penelitian yang akan dibagi benjadi
dua poin yaitu keefektifan metode Shadowing serta presepsi responden terhadap metode
Shadowing.
Keefektifan Metode Shadowing
1. Analisis Data Tes
Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh nilai rata-rata pretest pada kelompok

eksperimen sebesar 47,42, dan nilai posttest sebesar 76,92.

a. Uji Normalitas dan Homogenitas
Berdasarkan analisis uji normalitas yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa nilai
signifikansi (sig.) lebih besar dari 0,05 (>0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa data penelitian terdistribusi normal. Kemudian, berdasarkan analisis uji
homogenitas yang telah dilakukan, diperolen bahwa nilai signifikansi dari uji
homogenitas adalah sebesar 0,307 yang artinya lebih besar dari 0,05 (> 0,05). Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok penelitian bersifat homogen.
b. Uji t test dan uji hipotesis
Berdasarkan hasil uji t test, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,002 (<
0,05). Sehingga, dapat disimpulkan bahwa terdapat kenaikan yang signifikan antara
hasil nilai pretest dan posttest pada kelompok eksperimen. Kemudian, diketahui bahwa
nilai t hitung adalah sebesar 3,953 Jumlah tersebut selanjutnya dibandingkan dengan t
tabel dengan taraf signifikan 5% dan derajat bebas sebesar (db= 12 — 1= 11). Maka,
nilai t tabel adalah sebesar 2,201. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa (t
hitung= 3,953 > t tabel= 2,201). Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa

HO ditolak dan Ha diterima.
]
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c. Uji Normalized Gain

Berdasarkan hasil dari uji normalized gain, dapat diketahui bahwa hasil perhitungan
dari uji normalized gain mendapatkan presentase rata-rata sebesar 57,6303% dengan
tafsiran cukup efektif. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa metode shadowing

cukup efektif terhadap kemampuan hatsuon.

Respon Mahasiswa Terhadap Metode Shadowing

1. Apakah anda pernah mendengar teknik shadowing?

12 jawaban
@ Tidak
®VYa

Gambar 1. Pengalaman belajar dengan metode Shadowing

Berdasarkan angket di atas diketahui bahwa sebanyak 66% responden belum pernah
mendengar terkait teknik shadowing. Sedangkan 33% lainnya pernah mendengar terkait
teknik shadowing. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar

responden belum pernah mendengar terkait teknik shadowing.

2. Apakah anda paham tentang teknik shadowing?
12 jawaban

® Ya
@ Tidak

Gambar 2. Pemahaman terhadap metode Shadowing

Berdasarkan angket di atas diketahui bahwa sebanyak 91.7% responden memahami
tentang teknik shadowing. Sedangkan 8.3% responden tidak memahami tentang teknik
shadowing. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar

responden memahami teknik shadowing.
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3. Dalam pelaksanaannya apakah anda merasa kesulitan dengan teknik ini?

12 jawaban

® Ya
@ Tidak

4

Gambar 3. Kesulitan penggunaan metode Shadowing

Berdasarkan angket di atas diketahui bahwa sebanyak 66.7% responden tidak
mengalami kesulitan dengan menggunakan teknik shadowing. Sedangkan 33.3%
responden merasa kesulitan dengan menggunakan teknik shadowing. Berdasarkan hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden tidak merasa kesulitan
menggunakan teknik shadowing.

4. Menurut anda pada bagian manakah kesulitan anda pada teknik ini?

11 jawaban

@ Membuntuti suara

@ Suara dari sumber tidak terdengar jelas
Tidak terbiasa dengan pelafalan bahasa
Jepang

Gambar 4. Deskripsi Kesulitan Penggunaan Metode Shadowing

Berdasarkan angket di atas diketahui bahwa sebanyak 54.5% responden kesulitan dalam
mendengarkan suara dari sumber. 27.3% responden kesulitan dalam membuntuti
(membayangi) suara. 18.2% responden kesulitan karena tidak terbiasa dengan pelafalan
bahasa Jepang. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
responden mengalami kesulitan (kendala) dalam menggunakan teknik shadowing

karena suara dari sumber tidak terdengar dengan jelas.
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5. Menurut anda apakah teknik shadowing membantu anda dalam meningkatkan pelafalan?
12 jawaban

. Ya

H ® Tidak

Gambar 5. Manfaat Metode Shadowing 1

Berdasarkan angket di atas diketahui bahwa sebanyak 83.3% responden merasakan
bahwa penggunaan teknik shadowing membantu meningkatkan kemampuan hatsuon
(pelafalan). Sedangkan 16.7% responden merasakan bahwa penggunaan teknik
shadowing tidak membantu meningkatkan kemampuan hatsuon (pelafalan).
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden merasa
terbantu oleh penggunaan teknik shadowing terhadap kemampuan hatsuon (pelafalan)

responden.

6. Apakah menurut anda teknik ini dapat membantu anda dalam mengucapkan kosa kata dengan

konsonan nasal?
12 jawaban

®VYa
@ Tidak

Gambar 6. Manfaat Metode Shadowing dalam pemahaman Hatsuon

Berdasarkan angket di atas diketahui bahwa sebanyak 100% responden merasa bahwa
penggunaan teknik shadowing dapat membantu responden dalam mengucapkan kosa
kata dengan konsonan nasal. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
seluruh responden setuju terkait penggunaan teknik shadowing dapat membantu

responden dalam mengucapkan kosa kata dengan konsonan nasal.
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7. Menurut anda apakah teknik shadowing memberikan bantuan kepada anda untuk memahami

perbedaan pelafalan antara satu dengan lainnya?
12 jawaban

®va
@ Tidak

Gambar 7. Keterpahaman Pelafalan Melalui Metode Shadowing

Berdasarkan angket di atas diketahui bahwa sebanyak 91.7% responden merasa terbantu
oleh penggunaan teknik shadowing dalam membedakaan pelafalan satu dengan lainnya.
Sedangkan sebanyak 83.3& responden merasa tidak terbantu dengan teknik shadowing
dalam membedakan pelafalan satu dengan lainnya. Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar responden merasa terbantu dengan teknik shadowing

dalam memahami perbedaan pelafalan satu dengan lainnya.

8. Apakah teknik shadowing membantu anda dalam memahami bagaimana memberikan penjedaan
pada konsonan rangkap?

12 jawaban

®va
@ Tidak

Gambar 8. Manfaat Metode Shadowing dalam pemahaman Soku on

Berdasarkan angket di atas diketahui bahwa sebanyak 100% responden merasa terbantu
oleh teknik shadowing terkait pemahaman penjedaan yang ada pada konsonan rangkap.
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa seluruh responden setuju bahwa
penggunaan teknik shadowing membantu responden dalam memahami penjedaan yang

ada pada konsonan rangkap.
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9. Apakah teknik shadowing membantu anda dalam mengetahui perbedaan vokal panjang dan

vokal pendek (biasa)?
12 jawaban

®Ya
@ Tidak

Gambar 9. Manfaat Metode Shadowing dalam pemahaman Choo on

Berdasarkan angket di atas diketahui bahwa sebanyak 100% responden merasa terbantu
oleh teknik shadowing terkait pemahaman perbedaan vokal panjang dan vokal pendek.
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa seluruh responden setuju bahwa

penggunaan teknik shadowing membantu responden dalam memahami.

10. Apakah teknik shadowing membuat anda memahami bahwa A, dapat dibaca dengan berbagai

cara tergantung dengan konsonan setelahnya?
12 jawaban

@® Ya
@ Tidak

Gambar 10. Manfaat Metode Shadowing dalam pemahaman berbagai bunyi dalam Hatsuon

Berdasarkan angket di atas diketahui bahwa sebanyak 100% responden merasa terbantu
oleh teknik shadowing terkait pemahaman bahwa huruf A, dapat dibaca dengan
berbagai cara tergantung pada konsonan yang ada pada setelahnya. Berdasarkan hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa seluruh responden setuju bahwa penggunaan teknik
shadowing membantu responden dalam memahami huruf A, dapat dibaca dengan

berbagai cara tergantung pada konsonan yang ada pada setelahnya.
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11. Menurut anda apakah teknik ini sesuai untuk digunakan dalam meningkatkan kemampuan

pelafalan bahasa Jepang (hatsuon)?
12 jawaban

® Ya
@ Tidak

Gambar 11. Manfaat Metode Shadowing dalam pemahaman Pelafalan Bahasa Jepang

Berdasarkan angket di atas diketahui bahwa sebanyak 100% responden merasa teknik
shadowing sesuai untuk digunakan dalam meningkatkan kemampuan pelafalan bahasa
Jepang (hatsuon). Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa seluruh
responden setuju bahwa teknik shadowing sesuai untuk digunakan dalam meningkatkan

kemampuan pelafalan bahasa Jepang (hatsuon).

12. Apakah teknik shadowing patut direkomendasikan sebagai teknik dalam upaya meningkatkan

kemampuan pelafalan bahasa Jepang?
12 jawaban

® Ya
@ Tidak

Gambar 12. Manfaat Metode Shadowing untuk digunakan dalam Pembelajaran

Berdasarkan angket di atas diketahui bahwa sebanyak 100% responden merasa teknik
shadowing patut direkomendasikan sebagai teknik dalam upaya meningkatkan
kemampuan pelafalan bahasa Jepang (hatsuon). Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa seluruh responden setuju bahwa teknik shadowing patut
direkomendasikan sebagai teknik dalam upaya meningkatkan kemampuan pelafalan

bahasa Jepang (hatsuon).
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13. Menurut anda apakah teknik ini akan lebih baik jika diterapkan pada mata perkuliahan yang

berhubungan dengan pengucapan?
12 jawaban

® Ya
@ Tidak

Gambar 13. Manfaat Metode Shadowing untuk digunakan dalam Pembelajaran Pelafalan Bahasa

Jepang

Berdasarkan angket di atas diketahui bahwa sebanyak 100% responden merasa teknik
shadowing akan lebih baik jika diterapkan pada mata perkuliahan yang berhubungan
dengan pengucapan. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa seluruh
responden setuju bahwa teknik shadowing akan lebih baik jika diterapkan pada mata

perkuliahan yang berhubungan dengan pengucapan.

Angket Nomor 14 “Menurut anda apa kelebihan dari teknik shadowing yang anda
rasakan?”

Sampel mengutarakan bahwa dengan menggunakan metode ini mereka dapat
membedakan bagaimana mengucapkan kosa kata yang mirip
seperti mittsu dan mitsu lalu kado dan kaado.

Angket Nomor 15 “Menurut anda apa kekurangan yang anda rasakan dari
teknik shadowing?”

Sampel mengutarakan bahwa mereka merasa metode ini memiliki kekurangan yakni

suara dari sumber yang kurang jelas ditambah dengan tidak terbiasanya mereka dengan

pelafalan bahasa Jepang membuat metode ini sulit untuk diikuti.

Berdasarkan hasil nilai pretest dan posttest yang telah dilakukan, dapat diketahui
bahwa seluruh kelompok eksperimen mengalami kenaikan nilai setelah mendapatkan
treatment/perlakuan. Nilai pretest kelompok eksperimen sebesar 47,42 mengalami
kenaikan pada nilai posttest menjadi 76,92 efektif dalam meningkatkan kemampuan

menyimak (choukai).
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Setelah melakukan analisis data hasil pretest dan posttest, kemudian uji t hitung
dan mendapatkan hasil bahwa nilai t hitung lebih besar daripada t tabel (t hitung= 3,953
> t tabel= 2,201). Berdasarkan Kriteria hipotesis pada penelitian ini, diketahui bahwa Ha
akan diterima metode shadowing efektif dalam meningkatkan kemampuan hatsuon atau
pelafalan mahasiswa prodi PBJ UMY Angkatan 2023, dan HO akan diterima apabila
metode shadowing tidak efektif dalam meningkatkan kemampuan hatsuon atau
pelafalan mahasiswa prodi PBJ UMY Angkatan 2023. Apabila dilihat dari hasil t
hitung, dapat diketahui bahwa metode shadowing efektif dalam meningkatkan
kemampuan hatsuon atau pelafalan mahasiswa prodi PBJ UMY Angkatan 2023, dan
sesuai dengan kriteria Ha. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha
diterima.

Kemudian, untuk mengetahui tingkat keefektifan metode shadowing, maka
dilakukan uji normalized gain, dan diketahui bahwa keefektifan metode shadowing
pada kelompok eksperimen mendapatkan rata-rata presentase sebesar 57,6303 dengan
tafsiran cukup efektif. Maka, dapat disimpulkan bahwa metode shadowing cukup efektif
digunakan dalam meningkatkan kemampuan hatsuon.

Pada hasil analisis data yang diperoleh dari angket yang telah dibagikan kepada
kelompok eksperimen setelah diberikan treatment/perlakuan, maka dapat disimpulkan
bahwa sebagian besar mahasiswa belum pernah belajar bahasa Jepang sebelum
berkuliah di Prodi Pendidikan Bahasa Jepang. Mahasiswa merasa terbantu dalam
memahami pelafalan (misalnya nasal, rangkap, dan panjang). Selain itu, mahsiswa

merasa lebih baik jika diterapkan pada mata kuliah yang berkaitan dengan pengucapan.

D. KESIMPULAN

Hasil dari penelitian menggunakan metode shadowing telah menjawab rumusan
masalah poin pertama mengenai bagaimana efektivitas metode shadowing dalam
meningkatkan kemampuan hatsuon Mahasiswa Prodi PBJ UMY Angkatan 2023.
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilaksanakan, terdapat keefektifan
menggunakan metode shadowing dalam meningkatkan kemampuan hatsuon. Hal ini
dapat diketahui dari hasil data hipotesis antara nilai pretest dan posttest kelompok
eksperimen. Hasil yang diperoleh yaitu t hitung sebesar 3,953 dengan taraf signifikan
5%, maka diperoleh nilai t tabel sebesar 2,201. Maka, dapat diketahui bahwa nilai t
hitung lebih besar daripada nilai t tabel (t hitung= 3,953 > t tabel= 2,201). Selain itu,
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hasil perhitungan data normalized gain mendapatkan presentase rata-rata normalized
gain sebesar 57,6303% dengan tafsiran cukup efektif. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa metode shadowing cukup efektif dalam meningkatkan kemampuan
hatsuon.

Berdasarkan kriteria hipotesis pada penelitian ini, diketahui bahwa Ha akan
diterima apabila metode shadowing efektif dalam meningkatkan kemampuan hatsuon,
dan HO akan diterima apabila metode shadowing tidak efektif dalam meningkatkan
kemampuan hatsuon. Apabila dilihat dari hasil t hitung dan hasil uji normalized gain,
dapat diketahui bahwa metode shadowing cukup efektif dalam meningkatkan
kemampuan hatsuon, dan sesuai dengan kriteria Ha. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa HO ditolak dan Ha diterima.

Angket yang telah diberikan kepada responden memperoleh hasil yang telah
menjawab rumusan masalah poin kedua, mengenai bagaimana respons mahasiswa
terhadap prodi PBJ UMY Angkatan 2023 terhadap metode shadowing dalam
meningkatkan kemampuan hatsuon bahasa Jepang. Berdasarkan hasil angket yang
diperoleh, dapat diketahui bahwa sebagian besar mahasiswa belum pernah belajar
bahasa Jepang sebelum berkuliah di Prodi Pendidikan Bahasa Jepang. Mahasiswa
merasa terbantu dalam memahami pelafalan (misalnya nasal, rangkap, dan panjang).
Selain itu, mahsiswa merasa lebih baik jika diterapkan pada mata kuliah yang berkaitan

dengan pengucapan.
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